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Abstract. The impact of COVID-19 has also hit educational institutions with a policy of 
changing learning from an offline system to an online system. This condition requires parents to 
provide online learning assistance for their children. This research was conducted to analyze 
and measure the effect of spiritual well-being on the effect of online learning assistance on the 
resilience of single parent fathers after the  covid 19 pandemic. A total of 150 single parent 
fathers were involved by filling out an online survey related to the Spiritual Well Being Index for 
single parent fathers and Child Learning Assistance. The results stated that there was an 
influence of "spiritual well-being" on online learning assistance with an effect of 48.0%. Thus, 
"Spiritual well-being" is one that must be prioritized because it can be used as a variable that 
plays a very important role in the success of accompanying parents to their children in learning 
Keywords. Spiritual Well Being; Single Parent Father; Online Learning Assistance 
 
 
Abstrak. Dampak covid-19 yang menerpa lembaga pendidikan telah mengubah kebijakan dan 
sistem pembelajaran dari tatap muka (offline) ke sistem daring (online). Kondisi ini menuntut 
orang tua untuk memberikan pendampingan selama proses pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis serta mengukur pengaruh spiritual well-being pada pengaruh 
pendampingan pembelajaran daring terhadap resilisiensi ayah singgle parent pasca masa 
pandemi covid-19. Sejumlah melibatkan 150 ayah single parent dilibatkan dengan mengisi 
survei online terkait Indeks Kesejahteraan Rohani (Spiritual Well Being) ayah single parent dan 
Pendampingan Pembelajaran Anak. Hasilnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh “spiritual 
well being” terhadap pendampingan belajar daring terhadap dengan pengaruh sebesar 48,0%. 
Sehingga, “Spiritual well-being” menjadi salah satu yang harus dipentingkan karena dapat 
digunakan sebagai variable yang sangat berperan terhadap keberhasilan pendampingan orang 
tua kepada anaknya dalam belajar. 
Kata Kunci. Kesejahteraan Rohani; Ayah Single Parent; Pendampingan Pembelajaran Daring 
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A. PENDAHULUAN 
Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang fundamental di dalam 

kehidupan masyarakat. Berbagai inovasi terus dilakukan, lebih-lebih ketika dihadapkan 
pada kondisi pandemi.  Peserta didik yang terancam bahaya Covid-19 ketika harus belajar 
dengan tatap muka, dan ketika diliburkan juga tidak mungkin dibiarkan untuk berdiam diri 
di rumah tanpa kejelasan, maupun tetap dibiarkan bersekolah sedangkan bahaya Covid-19 
terus mengintai. Oleh karena itu, melalui Kementerian Pendidikan, pemerintah 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 berupa kebijakan tentang “Pedoman 
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah (BDR)”.  

Kebijakan tersebut diterapkan agar hak peserta didik tetap terpenuhi dengan tetap 
terlindungi dari dampak Covid-19. Disamping itu juga dalam rangka mencegah penyebaran 
Covid-19, dan memastikan dukungan psikososial, terutama dukungan dari orang tua dan 
keluarga. Dengan kebijakan ini, ada kondisi baru dalam beraktivitas, yakni karantina dan 
melakukan segala aktivitas belajar di rumah secara daring dengan piranti teknologi (Yazid 
& Neviyarni, 2021). Dampaknya, merujuk durasi karantina selama berada dalam rumah 
memberikan dampak negatif pada kesehatan mental bagi individu dan keluarga. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam penelitian Brooks dkk (2020) bahwa keadaan psikologi 
selama karantina menunjukkan suasana kejiwaan yang tertekan dan menurunnya spiritual 
well-being secara umum. 

Patrick (2020) menyebut bahwa mental orang tua semakin mengalami gangguan dan 
memburuk sejak pandemi Covid-19 dimulai. Sprang dan Silman menyebutkan data terkait 
efek yang yang lahir dari adanya kebijakan karantina dan lockdown adalah dengan dampak 
tekanan psikologis yang tinggi sebesar sebanyak 30% anak- anak dan 25% orang tua 
(Sprang & Silman, 2013). Cusinato mengatakan pelaksanaan karantina di rumah 
berdampak pada perubahan kesehatan dan kesejahteraan psikologis anak-anak, problem 
fisik dan psikologis, atau dan juga genetik orang tua (Cusinato, 2020). Disamping itu, ada 
hal-hal yang tidak terduga telah terjadi di tengah pandemi seperti tekanan keuangan, 
beban pengasuhan tambahan, dan perawatan anak (Daks, Peltz, &Rogge, 2020). 

Efeknya, kondisi psikologis serta kesejahteraan pada anak-anaknya akan sangat 
terpengaruh jika para orang tua tidak dapat mengelola emosi yang negatif seperti kondisi 
stres dan kelelahan. Keadaan tersebut dapat menjadi pemicu munculnya beberapa masalah 
kesehatan mental seperti distress dan burnout. Dewi dalam penelitiannya menemukan 
hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas dengan kualitas hidup, ketahanan 
dalam berbagai jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan penyakit. Artinya, seseorang yang 
memiliki tingkat spiritual semakin meningkat maka kualitas hidupnya dan ketahanannya 
dalam menghadapi permasalahan hidup akan semakin baik (Dewi &Hamzah, 2019). 

Akan tetapi, kondisi tersebut kadang dan banyak tidak terwujud pada keluarga single 
parent. Di Indonesia, jumlah keluarga dengan ibu single parent memiliki jumlah persentase 
lebih banyak dengan jumlah sebesar 24% (BPS 2015). Sementara itu, kepala keluarga 
dengan ayah sebagai single parent memiliki jumlah persentase lebih sedikit dengan hanya 
4%. Padahal, budaya masyarakat Jawa yang menganut sistem patriarki, seorang ayah 
memilik peran di ranah publik. Mereka melakukan aktivitas sebagai pencari nafkah dengan 
bekerja keras berupaya untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Sementara itu, seorang 
ibu dalam rumah tangga diperankan dalam hal-hal yang berhubungan dengan domestic 
(dapur, kasur, dan sumur). Dalam istilah Jawa disebut kanca wingking (teman di belakang), 
yaitu sebagai partner dalam mengelola urusan rumah tangga. (Putri & Lestari, 2015). 

Dalam pendidikan Islam, para orang tua merupakan pendidik utama dan pertama dan 
dari merekalah anak-anak mula-mula dididik. Sehingga mereka merupakan sekolah 
(madrasah pertama) bagi anak-anaknya. Dan ketika orang tua sudah tidak sempurna, yakni 
menjadi single parent, maka orang tua tetap mempunyai kewajiban untuk memberikan 
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pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya (Abdurrahman, 2012). Disebutkan 
Ayuwanty, Mulyana, & Zainuddin (2018) dalam penelitiannya, bahwa anak memiliki 
prestasi belajar yang tidak terlalu bagus, dan juga dalam hal pendidikan moral, jika hanya 
di asuh oleh salah satu orang tua dengan peran ganda (Isma, 2016). Hal ini menunjukkan 
pentingnya keaktifan dalam pendampingan oleh seorang ayah dalam pembentukan 
kemandirian anak pada anak masa peralihan dari anak usia dini beralih ke masa sekolah 
atau pra remaja. (Parmanti & Purnamasari, 2015). Memahami sudut pandang teoritis 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai resiliensi keluarga dengan ayah single 
parent di era pandemi Covid-19.  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur resiliensi ayah 
single parent dalam pendampingan belajar daring melalui variable spiritual well-being 
selama pandemi Covid-19 di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 
 
B. KAJIAN TEORI 

1. Spiritual Well-Being 
Kajian tinjauan secara teoritis dan empiric untuk memberikan jalan solutif sebagai 

alternative mengatasi berbagai problem dalam menyelesaikan masalah kesehatan mental 
psikologis yang dialami manusia dengan melakukan penguatan kesejahteraan spiritual 
(spiritual well-being) dengan baik dan benar agar tercipta keharmonisan dalam dirinya 
dalam menjalani kehidupan (Pong, Hok-ko, 2018). Spiritual well-being adalah keadaan 
individu dalam merasakan kesejahteraan dalam dirinya melalui kemampuan memahami 
makna, tujuan, dan kepuasan dalam hidupnya yang berhubungan dengan Tuhan melalui 
pengamalan ajaran agama dan dalam rasa, sikap dan usaha spiritualitasnya (Unterrainer, 
2010). Melalui “spiritual well-being’ individu tidak hanya menjadi insan religious, namun 
akan terbangun kesadaran diri secara transenden dan tercipta kondisi kesejahteraan 
secara spiritual, melalui afirmasi diri, komunitas, lingkungan dan Tuhan.   

Dengan memiliki spiritual well-being, manusia akan mampu mengkondisikan diri 
dalam memahami makna hidup, dan menolong ke arah pencapaian tujuan hidup 
khususnya dalam hal pengembangan aspek-aspek rohaniah (Ellison, 1983). Sebuah 
keadaan yang dirasakan seseorang dalam kemampuan menggapai kepuasan dalam 
hubungannya dengan Tuhan (religious well-being) (Yusof &Mohamad, 1948). Dalam makna 
yang sederhana, bahwa manusia itu diciptakan oleh Tuhan dengan maksud dan tujuan 
mulia, maka setiap manusia harus berusaha dan membangun kesejahteraan spiritual 
dengan membangun kesadaran akan eksistensi dirinya dalam perjalan kehidupan dengan 
makna hidupnya, tujuan hidupnya dan rasa sejahtera/bahagia dalam hidupnya. 

Dalam pandangan Fisher (2016), spiritual well-being memiliki  empat domain: (a) 
personal domain, yaitu domain yang berfokus pada identitas seorang individu secara utuh 
dalam memahami secara mendalam terkait makna dan tujuan serta nilai hidupnya secara 
mendalam; (b) communal domain, yaitu domain yang berfokus pada kemampuan yang 
dimiliki interpersonal individu dalam membangun hubungan baik dengan individu lain 
yang kualitas, mendalam, erat dan dekat dalam bingkai norma yang berlaku; (c) domain 
environmental, yaitu  domain berkaitan dengan kemampuan dalam bersinergi, saling peduli 
dan terhubung kuat dengan lingkungan dan alam sekitar; (d) domain transcendental, yaitu  
domain yang berhubungan dengan hubungannya dengan kepercayaan dan keyakinan 
terhadap kekuatan transendental atau Tuhan, yang diekspresikan dalam kepatuhan dan 
ketundukan melalui memuja dan beribadah serta menjalankan ritual-ritual yang diyakini. 

Dari uraian di atas, dipahami bahwa “spiritual well-being” merupakan keadaan diri 
(kemampuan) dalam menemukan makna, nilai, dan tujuan dalam menjalani kehidupannya 
yang mengarah pada rasa puas/kecukupan, terpenuhi, dan bahagia. Dalam praktiknya, ini 
akan berhubungan dengan dimensi horizontal (existential well-being) dengan indikator 
terjalinnya hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan teman dan kerabat, hubungan 
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dengan lingkungan, dan dimensi vertikal (religious well-being) ditunjukkan dengan 
indikator hubungan diri dengan tuhannya. Manusia yang mampu memilik keempat domain 
ini disebut sebagai individu yang seimbang dengan kesejahteraan spiritual yang utuh, 
sebaliknya jika kehilangan salah satu dari keempat domain tersebut maka hidupnya tidak 
akan seimbang dan akan divonis memiliki gangguan secara spiritual. 

Kesejahteraan spiritual dalam kehidupan manusia mampu memberikan dampak 
positif, termasuk juga dalam konteks pendidikan seperti halnya meningkatkan motivasi 
(Pong, 2018). Dengan jalan ini, akan mampu meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan 
mental dan mereduksi secara aktif berbagai bentuk kecemasan, gejala penyakit fisik, 
adanya disfungsi dalam performa sosial, dan depresi. (Berejnoi, Messer, & Cloutier, 2020). 
Alur kerjanya sederhana, yakni dengan meresiliensi sehingga dapat menjadi salah satu 
strategi koping dalam menyelesaikan berbagai masalah dengan jalan menguatkan aspek 
emosi positif dan kepuasan hidup, kemudian memengaruhi individu untuk berperilaku 
hidup sehat, dan melakukan amalan ritual agama, dan pada akhirnya akan sangat 
berpengaruh pada level resiliensi (Jafari et al, 2010). 

2. Pendampingan Orang Tua dalam Pembelajaran 

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan potensi putra-putrinya tumbuh dan 
berkembang dengan sehat, cerdas, saleh, berprilaku baik dan mandiri. Untuk itu, mereka 
perlu berperan dengan melibatkan dirinya secara langsung dan tidak langsung dalam 
proses pendidikan anak-anaknya. Peran dalam bentuk pendampingan secara langsung 
dengan melakukan pengawasan terhadap anak dalam aktivitas belajarnya, khususnya 
ketika anak berada di rumah. Peran tersebut bisa dilakukan oleh ayahnya selaku pemberi 
tauladan dan juga bisa dilakukan oleh ibunya sebagai yang secara lahir batin sangat dekat 
dengan anak-anaknya. 

Dalam Islam, anak adalah anugerah dan juga sekaligus ujian dari Allah SWT. dalam 
QS. At-Tahrim: 6, para orang tua diperintahkan menjaga anaknya dalam segala hal (sifat, 
sikap, dan perbuatan) dari segala hal yang tercela yang dapat mengantarkan pada 
kesengsaraan dan pedihnya siksa neraka. Pendidikan adalah jalan yang terbaik dalam 
membangun kepribadian anak dengan membangun pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku 
anak. Kewajiban terhadap anaknya juga dapat kita pelajari dari kisah Luqman yang 
diabadikan al-Qur’an. Seorang yang berkulit hitam dan berprofesi sebagai tukang yang 
hidup dengan kesederhanaan di Mesir. “Wahai anakku! Sesungguhnya dunia ini adalah 
lautan yang dalam, dan sesungguhnya banyak manusia yang tenggelam di dalamnya, oleh 
karena itu, jadikanlah perahumu di dunia bertakwa kepada Allah. Barangkali saja kamu 
dapat selamat (tidak tenggelam di dalamnya), tetapi aku yakin kamu dapat selamat”. Itulah 
ungkapan Luqman kepada anaknya, (Al-Maraghi, 1987) 

Belajar dari apa yang telah dilakukan Luqman kepada anaknya, maka sebagai orang 
tua harus terlibat langsung dalam proses pendidikan anak meskipun sudah kita carikan 
lembaga dan pendidik (guru) dalam mendidiknya untuk bertakwa, sebagai bentuk 
tanggung jawab orang tua. Meskipun demikian, dengan adanya kondisi pandemic Covid-19 
dengan kebijakan karantina dan tetap belajar secara daring dari rumah menuntut orang 
tua di tengah kesibukannya untuk melakukan pendampingan belajar demi keberhasilan 
belajar anak yang tengah mengalami kekhawatiran dampak kesehatan fisik dari Covid-19, 
kecemasan mental dan mengantisipasi terkena dampak negative dari teknologi sebagai 
media pembelajaran online. Upaya pendampingan ini termasuk dari langkah dalam 
membina fisik anak-anaknya dan psikis anak, disamping menjaga akhlak dan spiritual 
mereka. 

Seorang ayah berkewajiban tidak hanya dalam hal pemenuhan kebutuhan jasmaniah, 
namun juga dalam aspek rohaniah perkembangan anaknya. Pemenuhan kebutuhan 
jasmani berkaitan dengan pemenuhan hal-yang yang bersifat biologis dan ekonomis. 
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Sedangkan kebutuhan rohani berkaitan dengan hal-hal yang bersifat edukatif, sosiologis, 
protektif, rekreatif dan keagamaan. Dalam kaitannya dengan aspek edukatif, orang tua 
memiliki peran dan pengaruh yang sangat penting sejak awal, proses dan perkembangan 
pendidikan anak. Inilah bagian dari effort orang tua dalam pendidikan mental, sikap dan 
pengetahuan anak-anaknya melalui pendampingan dalam hal memberikan peluang dan 
jalan terbaik dengan menjadi dan memberikan fasilitator, menjadi teman belajar dan 
mendampingi dalam pemberian arahan dan bimbingan agar anak mampu menemukan dan 
mengembangkan bakat, minat, ketrampilan serta segala potensi yang dimiliki anak-
anaknya. (Aji, 2020). 

 Pendampingan dimaknai sebagai upaya pemberian bantuan. Orang tua selaku 
pendidik (guru) pertama bagi anaknya, ketika menyerahkan pendidikan anaknya kepada 
orang lain melalui institusi pendidikan, seyogyanya tetap mendampingi proses belajar 
anak. Bentuk pendampingan ini dapat berwujud menjadi pendamping, bantuan ketika anak 
mengalami kesulitan dalam belajar, supporting, motivasi, dukungan, pengawasan dan 
memberikan fasilitas yang mendukung, memudahkan dan meningkatkan semangat dalam 
belajar (Bunujevac & Durisic, 2017). Pendampingan orang tua dalam mendampingi 
anaknya di dalam keluarga merupakan upaya dalam pemenuhan kebutuhan dan 
memudahkan memecahkan masalah belajar yang akan berdampak signifikan dalam 
mendukung optimalisasi perkembangan anak (Novia, dkk, 2020). 

Diantara beberapa indikator pendampingan orang tua dalam membantu belajar 
anak yaitu: 1) Memberikan fasilitas belajar untuk membantu memudahkan anaknya dalam 
proses belajar daring sehingga tidak mendapatkan hambatan dalam belajar; tempat 
belajar, media teknologi, alat tulis, buku-buku pelajaran, dan lain-lain. 2) Melakukan 
pengawasan dalam kegiatan dan penggunaan waktu belajar anak di rumah untuk dapat 
mengetahui dan memastikan bahwa anak mereka telah belajar dengan baik, terutama 
ketika ada pekerjaan rumah. 3) Memberi bantuan dalam proses belajar anak di rumah 
dengan mendampingi mengerjakan tugas belajar dan menanyakan hambatan saat belajar. 
4) Menolong kesulitan belajar anak, antara lain dengan cara membantu mengatasi 
hambatan saat belajar daring dan memberikan motivasi selama proses belajar (Johnson, 
2013). 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis causal explanatory, yaitu penelitian pengujian hipotesa yang 
menguji sebab-akibat (Maxwell, 2004). Variabel yang diukur adalah pendampingan 
pembelajaran daring dan spiritual well-being yang terdampak pandemi Covid-19.  Dalam 
penelitian ini terdapat 3 konstruk dengan 15 indikator. Peneliti menetapkan nilai 10 x 15 
dihasilkan jumlah 150 responden sesuai dengan tabel penentuan ukuran sampel dalam 
WARP-SEM untuk statistik dari Cohen untuk populasi target sejumlah 150 maka ukuran 
sampel adalah 150 dengan tingkat kesalahan 0,005 (Sarstedt, 1979). Karakteristik 
partisipan dari penelitian ini adalah ayah single parent di seluruh Kota kabupaten 
Lumajang Jawa Timur yang diasumsikan memiliki tanggung jawab pengasuhan anak 
khususnya dalam pendampingan proses pembelajaran daring pada jenjang pendidikan di 
level TK (Taman Kanak-Kanak) dan SD (Sekolah Dasar).  Metode dalam pengumpulan data 
berbentuk kuesioner (Patel, 2019). Instrumen penelitian dalam mengukur spiritual well-
being menggunakan The Four Basic Dimension Religiousness Scale (4-BDR), yang 
dikembangkan Saraglou (2011), dan kuesioner pada pendampingan Pembelajaran Daring 
menggunakan The Multidimensional Scale of Perceived Social Support  (MSPSS) (Zimet, 
Dahlem, Zimet & Farley, 1988). Skala data termasuk data interval dan pengukuran 
statistiknya; mean, deviasi standar, koefisien korelasi Pearson. Validitas instrumen diukur 
dengan product moment correlation. Dalam menghitung menggunakan bantuan program 
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SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows 21.0. Data penelitian dianalisis 
deskriptif dan analisis dengan aplikasi WarpPLS. Dalam mendeskripsikan nilai mean setiap 
butir instrumen menggunakan kriteria interval kelas masing-masing variabel dengan 
batasan masing-masing kategori untuk menilai tinggi rendahnya masing-masing 
responden. Dalam menganalisis data, digunakan Structural Equation Modelling Partial 
Least Squares Path (SEM WarpPLS) dari paket Software WarpPLS 7.0.  melalui dua tahapan 
permodelan dan analisis persamaan WarpPLS (Kock, 2014). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 
Tahapan pertama untuk memberikan gambaran deskriptif atas jawaban responden 

adalah melakukan analisis deskriptif atas variable penelitian yaitu variabel spiritual well 
being pendampingan orang tua dalam pembelajaran daring. Deskripsi mengacu pada nilai 
mean atas jawaban dari setiap responden. Adapun kategorinya; “sangat setuju 4,2 – 5,0, 
setuju sebesar 3,4 – 4,1, ragu-ragu sebesar 2,6 – 3,3, tidak setuju sebesar 1,8 – 2,5 dan 
sangat tidak setuju sebesar 1,0 – 1,7”. Penilaian kategori berdasarkan hasil dari 150 respon 
atas jawaban kuesioner pendampingan orang tua dalam pembelajaran daring yang terdiri 
dari 8 pernyataan, data kuesioner spiritual well-being terdiri dari 8 pernyataan dan 
resiliensi ibu single parent terdiri dari 14 pernyataan. 

Deskripsi nilai mean terhadap jawaban responden terhadap setiap item pernyataan 
dapat ditampilkan di bawah ini. 

 
Tabel A.1  Hasil Analisis Deskriptif Variabel Spiritual Well Being (Y1) 

No Indikator Pernyataan Nilai Mean 
Pernyataan 

Total Mean 
Perindikator 

 
1 

Hubungan 
dengan diri 
sendiri 

Merasa puas dan sukses 
dengan kehidupan yang 
dimiliki 

4,50  
4,51 

Percaya bahwa hidup memiliki 
beberapa tujuan 

4,52 

 
2 

Hubungan 
dengan 
Tuhan 

Kedekatan dengan tuhan 
membuat diri tidak merasa 
kesepian 

4,26  
4,37 

Yakin bahwa tuhan mengasihi 
dan peduli terhadap dirinya 

4,48 

 
3 

Hubungan 
dengan 
orang lain 

Memiliki hubungan pribadi 
yang memuaskan dengan 
teman dan kerabat 

4,19  
 

4,34 
Memiliki sahabat yang 
membantu segala problematika 
hidup 

4,50 

 
4 

Hubungan 
dengan 
Lingkungan 

Memelihara kebersihan 
lingkungan 

4,10  
4,08 

Berupaya menciptakan 
lingkungan yang tenang 

4,07 

Total Nilai Mean Variabel Spiritual Well Being 4,33 
Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata variabel spiritual well-being sebesar 
4,33. Hasil ini memberikan makna responden menyatakan sangat setuju bahwa spiritual 
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well-being dibentuk dalam hubungan baik dengan diri sendiri, hubungan baik dengan sang 
pencipta, hubungan baik dengan orang lain dan hubungan baik dengan lingkungan. Hasil 
deskripsi variabel spiritual well-being menunjukkan bahwa indikator hubungan baik 
dengan diri sendiri merupakan indikator utama yang mampu mengukur spiritual well-
being dengan nilai mean tertinggi sebesar 4,51. Hal ini menunjukkan responden setuju 
bahwa yang merupakan hal utama dalam hubungan baik dengan diri sendiri adalah 
percaya bahwa hidup memiliki beberapa tujuan. 

 
Tabel A.2  Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pendampingan Belajar Daring (X1) 

No Indikator Pernyataan Nilai Mean 
Pernyataan 

Total Mean 
Per 

Indikator 
 
 

1  

 
Memberikan fasilitas 
belajar 

Penyedia sarana untuk 
belajar daring 

4,17  
 

4,33 Memenuhi kebutuhan 
anak sebelum belajar 
daring dimulai 

4,50 

 
 

2 

Melakukan 
Pengawasan dalam 
kegiatan dan 
penggunaan 
waktu belajar 

Penyusunan jadwal 
dalam belajar untuk 
anak 

4,33  
 

4,37 
Menjadi Pengingat anak 
untuk belajar 

4,42 

 
 

3 

 
Bantuan proses 
Belajar 

Mendampingi 
mengerjakan tugas 
belajar 

4,53  
 

4,42 
Menanyakan hambatan 
saat belajar 

4,31 

 
 

4 

 
Menolong 
kesulitan belajar 

Membantu mengatasi 
hambatan saat belajar 
daring 

4,50  
 

4,32 
Memberikan motivasi 4,13 

 Total Nilai Mean Variabel Pendampingan Belajar Daring 4,36 
Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 

Tabel di atas menunjukkan hasil rata-rata variabel pendampingan belajar daring 
sebesar 4,36. Hasil ini memberikan makna responden menyatakan sangat setuju bahwa 
pendampingan belajar daring dibentuk oleh memberikan fasilitas belajar, mengawasi 
aktivitas belajar dan pemanfaatan waktu belajar, pertolongan pada proses belajar, 
menolong dalam kesulitan belajar. Hasil deskripsi variabel pendampingan belajar daring 
menunjukkan bahwa indikator bantuan dalam proses belajar merupakan indikator utama 
yang mampu mengukur pendampingan belajar daring dengan nilai mean tertinggi sebesar 
4,42. Hal ini menunjukkan responden setuju bahwa yang merupakan hal utama dalam 
bantuan proses belajar adalah mendampingi mengerjakan tugas belajar. 

 
2. Analisis Data WARP-PLS 

a. Pengujian Model Pengukuran  
Validitas konstruk dan reliabilitas instrument diuji melalui penggunaan model 

pengukuran (outer model). Melalui aplikasi WARP PLS data diolah dan dideskripsikan 
sebagai berikut: 

 



Sarkowi.: Pengaruh Spiritual Well-Being terhadap-…. 

26 

1) Uji Validitas 
Validitas dapat ditentukan oleh convergent validity (outer model) dengan nilai 

loading factor 0,50 sampai 0,60 sudah dianggap cukup (Lumbanraja, 2018:90). Peneliti 
menggunakan loading factor >0,50 dalam uji validitas dengan hasil nilai loading factor 
sebagaimana disajikan dalam table 3. Dari tabel 3, seluruh item bernilai >0,50 dan valid 

 
Tabel A.3 Nilai Loading Factor  
Variabel 

Item 
Nilai loadings 

Factors Keterangan 
Pendampingan Pembelajaran Daring ‘X1.1 ‘0.725 ‘Valid 

‘X1.2 ‘0.942 ‘Valid 

‘X1.3 ‘0.861 ‘Valid 

‘X1.4 ‘0.797 ‘Valid 

‘X1.5 ‘0.703 ‘Valid 

‘X1.6 ‘0.795 ‘Valid 

‘X1.7 ‘0.662 ‘Valid 

‘X1.8 ‘0.635 ‘Valid 
Spiritual Well Being ‘Z1.1 ‘0.986 ‘Valid 

‘Z1.2 ‘0.619 ‘Valid 

‘Z1.3 ‘0.831 ‘Valid 

‘Z1.4 ‘0.754 ‘Valid 

‘Z1.5 ‘0.678 ‘Valid 

‘Z1.6 ‘0.865 ‘Valid 

‘Z1.7 ‘0.644 ‘Valid 

‘Z1.8 0.690 ‘Valid 
Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 

2) Uji Realibilitas 
Untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas alat ukur dalam penelitian 

dilakukan uji reliabilitas. Suatu konstruk disebut reliabel jika nilai- nilainya composite 
reliability >0,60. 

 
Tabel A.4 Cronbach’s Alpha Dan Composite Reliability 

No Variabel Composite reliability Status 

1 Pendampingan Belajar Daring 0,664 Reliabel 

2 Spiritual Well-Being 0,639 Reliabel 

Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 
Dari tabel tersebut, diketahui bahwa semua variabel dapat dikatakan reliabel 

karena nilai-nilainya composite reliability >0,60. Nilai composite reliability terendah ada 
pada variabel spiritual well-being yaitu 0,639, dan nilai composite reliability tertinggi 
ada pada variable resiliensi ayah Single Parent yaitu 0,744. 
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b. Pemaknaan R² dan Pengujian model struktural (inner model)  

1) Pengujian Model Struktural melalui Nilai R² 
Nilai R² untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut nilai R² yang digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen:  

 
Tabel 5. Nilai R2 

No Variabel R² 

1 Spiritual Well-Being 0,598 

Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 

Tabel di atas menunjukkan nilai R² variabel spiritual well-being sebesar 0,598. 
Sehingga bermakna bahwa variabel spiritual well-being dapat dijelaskan oleh variabel 
pendampingan belajar daring dengan 59,8% dan sisanya 40,2% bisa dijelaskan dengan 
variabel lain yang ada di luar penelitian ini. 

 
2) Pengujian Hipotesis 
Dalam melihat tingkat signifikansi (p-value) dan hubungan antar variabel dalam 

model penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dan hasil estimasi koefisien 
jalur (path coefficient). Gambar hasil pengujian dengan menggunakan WarpPLS 7.0 

 
Gambar A.1 Pengujian Model Penelitian Indirect Effect dengan WarpPLS 7.0 

 
 
 

 
 

Sumber: data diolah dengan WarpPLS 7.0 
 

Keterangan Gambar : 
1) X1 : Resiliensi Ayah Single Parent 
2) Y1 : Pendampingan Belajar Daring 
 
Terdapat pengaruh yang signifikan jika besarnya p-value lebih kecil sama 

dengan dari 5% (≤0,05) maka H₀ ditolak atau, sedangkan jika nilai p-value lebih besar 
dari 5% (>0,05) maka H₀ diterima atau artinya terdapat pengaruh yang tidak 
signifikan. Hasil estimasi path coefficient adalah untuk menguji kekuatan pengaruh 
antar variabel dan menjalankan ketegasan hubungan antar variabel.  Berdasarkan 
model WARP PLS disajikan hasil pengujian hipotesis yang telah terbentuk antara 
Spiritual Well-Being (X1), Pendampingan Belajar Daring (Y1) : 

 
Tabel A.6 Hasil Estimasi Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

No Hipotesis Path Coefficients P 
Value 

Keterangan 

1 X1 → Y1 0,480 ˂0,002 Signifikan 

Sumber: data diolah dengan Warp PLS 7.0 
 

X1 
(R)8i) 

Y1 
(R)814i

) 

Β=0,17 
P=0,02 

R2=0,48 



Sarkowi.: Pengaruh Spiritual Well-Being terhadap-…. 

28 

Hipotesis 2 menguji pengaruh pendampingan belajar daring (X1) terhadap 
resiliensi ibu single parent (Y1). Hasil pengujian didapatkan nilai p values 0.002 < 
0.005, sehingga dapat diambil keputusan: 
Ha diterima: Pendampingan Belajar Daring (X1) berpengaruh terhadap Spiritual well-
being ayah single parent (Y1). Adapun interpretasi path Coefficients dengan nilai 
sebesar 0,480 maka dapat dikatakan bahwa pendampingan belajar daring berpengaruh 
terhadap resiliensi ayah single parent sebesar 48,0%. Artinya, semakin baik spiritual 
well-being dengan memiliki kepercayaan bahwa hidup memiliki beberapa tujuan, maka 
pendampingan belajar daring ayah single parent juga semakin baik dengan cara 
memberi bantuan dalam proses pembelajaran daring ayah single parent. 

 
3) Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan empat indikator dalam spiritual well-being. 1) 

hubungan dengan diri sendiri; 2) hubungan dengan Tuhan; 3) hubungan dengan orang 
lain; dan, 4) hubungan dengan lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teorinya 
Eallison & Paloutzian (1983) yang menyebutkan bahwa spiritual well-being memiliki 
dua dimensi, yakni dimensi horisontal (existential well-being) dengan indikator 
terjalinnya hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan teman dan kerabat, 
hubungan dengan lingkungan dan dimensi vertikal (religious well-being) ditunjukkan 
dengan indikator hubungan diri dengan tuhannya. 

 Penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan belajar daring terbentuk 
oleh empat indikator, yaitu; 1) melakukan upaya penyediaan fasilitas belajar, 2) 
melakukan pengawasan dalam kegiatan dan penggunaan waktu belajar, 3) 
memberikan bantuan proses belajar, 4) memberikan pertolongan dalam kesulitan 
belajar.  Penelitian ini sejalan dengan teorinya Hwie (Kartono, 1985 dalam Fathonah, 
A., N., & Heru, P. (2020), terkait indikator-indikator yang dapat dilakukan oleh orang 
tua dalam upaya membantu belajar anak yang menyatakan; 1) Penyediaan fasilitas 
belajar akan memudahkan anak dalam menjalani proses belajar dan menghindarkan 
dari kesulitan dan hambatan dalam belajar; 2) Pelaksanaan pengawasan oleh orang tua 
aka membuat anak lebih teratur dalam proses belajar; 3) memberi bantuan selama 
proses belajar anak di rumah dengan cara mendampingi mengerjakan tugas belajar 
dan menanyakan hambatan saat belajar. 4) Menolong kesulitan belajar anak, antara 
lain dengan cara membantu mengatasi hambatan saat belajar daring dan memberikan 
motivasi selama proses belajar. 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa jika spiritual well-being 
semakin baik, maka juga pendampingan belajar daring ayah single parent akan 
semakin baik. Hal ini bermakna spiritual well-being orang tua, khususnya ayah dalam 
hubungan dengan diri sendiri dan mempercayai bahwa hidup memiliki beberapa 
tujuan berdampak pada pendampingan anak dalam bantuan proses belajar dengan 
cara mendampingi proses dan dalam penyelesaian tugas belajar anak. 

Penelitian ini memperkuat hasil penelitian Orhan (2021)bahwa durasi 
karantina untuk melakukan pekerjaan dan pendidikan secara daring selama masa 
pandemi Covid-19 dikaitkan dengan semakin tingginya skor dalam dimensi kecemasan 
dan depresi, dimensi ketakutan, dan dimensi kekhawatiran. Begitu juga memperkuat 
hasil penelitian Brooks dkk, (2020) bahwa keadaan psikologi seorang ibu selama 
karantina menunjukkan suasana kejiwaan yang tertekan dan menurunnya spiritual 
well-being secara umum. Sebagaimana juga penelitian yang dilakukan Roberto (2020), 
yang menunjukkan hubungan positif antara resiliensi dengan spiritual well-being.  
Dewi (2019) juga menyimpulkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan peningkatan kualitas hidup, serta ketahanan dalam berbagai 
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jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan penyakit. Semakin tinggi tingkat spiritual seseorang, 
maka semakin baik kualitas hidup dan ketahanannya dalam menghadapi 
permasalahan hidup 

 
E. KESIMPULAN 

Hasil dari uji terhadap hipotesis adalah semakin kuat pendampingan belajar daring 
maka resiliensi ayah single parent juga semakin kuat dengan pengaruh sebesar 48,0 %. 
Artinya, semakin baik spiritual well-being dengan memiliki kepercayaan bahwa hidup 
memiliki beberapa tujuan, maka pendampingan belajar daring ayah single parent juga 
semakin baik dengan cara memberi bantuan dalam proses pembelajaran daring. Hal ini 
bermakna pendampingan anak dalam bantuan proses belajar dengan cara mendampingi 
mengerjakan tugas belajar anak berdampak optimisme ayah single parent sehingga 
memiliki keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi segala situasi. 

Spiritual well-being menjadi salah satu yang harus dipentingkan karena dapat 
digunakan sebagai variable yang sangat berperan terhadap keberhasilan pendampingan 
orang tua kepada anaknya dalam menemani dan mengikuti belajar secara daring di masa 
pandemic, baik dalam dimensi personal, komunal, environmental, dan transendental. 
Kondisi ini dapat dijelaskan pengaruh spiritual well-being pada ketekunan, kepercayaan 
diri, hubungan interpersonal, konsentrasi, dan kedisiplinan diri dari anak yang belajar 
daring karena adanya penyediaan fasilitas yang mendukung kelancaran dalam belajar, 
pengawasan dalam kegiatan belajar, pengaturan dalam penggunaan waktu belajar, bantuan 
menemani proses belajar, upaya dalam memberi pertolongan saat ada kesulitan belajar.  

Selanjutnya, perlu dilakukan upaya dalam peningkatan kualitas spiritual well-being di 
tingkat keluarga. Demikian juga, sekolah dan orang tua perlu menghadirkan kegiatan 
kegiatan dalam bentuk pelatihan atau lainnya yang mengarah pada peningkatan kualitas 
spiritual well-being siswa. Penelitian ini dapat dilanjutkan dan disempurnakan oleh peneliti 
selanjutnya dengan melakukan penelitian eksperimen untuk memverifikasi intervensi yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan spiritual well-being kepada para orang tua. 
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